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ABSTRAK

PERSEPSI MAHASISWA TEKNIK TERHADAP MAHASISWI PEROKOK
(Studi Pada Mahasiswa Teknik Sipil Di Universitas Lampung)

Oleh

Lidya Novita

Fenomena merokok dikalangan mahasiswi sudah tidak bisa ditutup-tutupi lagi.
Mereka terkesan cuek dengan kebiasaan ini yang umumnya masih dipandang sebelah
mata oleh sebagian orang. Anggapan dan spekulasi serta persepsi bisa beragam
apabila wanita merokok. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu
penelitian yang menggunakan analisis statistik dimana peneliti akan mengetahui
bagaimana persepsi mahasiswa teknik sipil terhadap perokok wanita dalam hal ini
adalah mahasiswi dan faktor apa saja yang lebih mendominasi mahasiswa teknik sipil
daam membentuk persepsinya terhadap perokok wanita terutama mahasiswi
berdasarkan faktor yang mempengaruhi persepsi, yaitu fisiologis, kebudayaan,
standpoint theory, peranan sosial, kemampuan kognitif dan afektif. Peneliti ingin
mencari tahu,dari kelima faktor tersebut, faktor manakah yang paling dominan dalam
mempengaruhi persepsi. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa teknik sipil
berusia 18-21 tahun yakni angkatan 2012, 2013, dan 2014. Hasil penelitian ini adalah
mahasiswa teknik sipil yang memiliki kecenderungan perokok non aktif (57%)
ketimbang perokok aktif (43%) memberikan persepsinya terhadap mahasiswi
perokok yaitu tidak setuju atau negatif. Responden masih menganggap hal itu tabu
dan tidak umum jika kebiasaan merokok dilakukan oleh mahasiswi. Faktor yang
mempengaruhi  persepsi memiliki kecenderungan rendah menuju sedang dalam
memutuskan responden untuk menilai. Namun, diantara 4 faktor yang paling
dominan adalah faktor Standpoint Theory yakni sebesar 35%. Terdapat beberapa
bagian dalam Standpoint Theory yakni, komunitas sosia, ras, etnisitas, gender, kelas
ekonomi, agama, spritualitas, umur, orientasi seksual, dan posisi kekuasaan serta
hierarki sosial.

Katakunci: Persepsi, Mahasiswa dan Mahasiswi Perokok



ABSTRACT

ENGINEERING STUDENTS PERCEPTIONS TOWARDS FEMALE
STUDENTS SMOKERS
(A Research In Civil Engineering Students of Lampung Univer sity)

by

Lidya Novita

The smoking phenomenon among students was inevitable and could not be concealed
anymore. They seem ignorant with this habit that was generaly underestimated by
many people. Variouds perspective and speculation might occur regarding to female
smokers. This research used quantitative approach, a research with statistical analysis
where the researcher would find out the opinion of civil engineering students about
female smokers, especially female students, and what factors dominated the forming
of perception of the civil engineering students according to several influencing factors
such as, physiological, cultural, standpoint theory, social role, cognitive and affective
ability. Researcher would like to find out from those 5 factors, which would be the
most dominant in influencing opinion and perception. The samples in this research
were the engineering students with the age of 18-21 years old. The result showed that
most of civil engineering students are passive smoker (57%) compared to active
(43%) and they stated their negative opinion and disagreement through the female
smokers phenomenon. Female students who smoke were categorized as taboo and
unusually negative according to them. The influencing factors had the inclination of
low to average in the deciding the respondent to judge. However, from 4 factors,
Standpoint theory was the most dominant with 35%. There are severa parts in
Standpoint theory which are social community, race, ethnicity, gender, economy
class, religion, spirituality, age, sexual orientation, authorization and social hierarchy.

Keywords: Perception, Male and Femal e students smokers.
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Nama lengkap penulis adalah Lidya Novita, lahir di Bandar
Lampung, tanggal 22 November 1993. Penulis merupakan
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Selama menjadi mahasiswa, penulis turut aktif dalam kepengurusan organisasi
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Pada bulan Juli 2014, penulis mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) selama 40
hari di Desa Muara Gading Mas Kecamatan Labuhan Maringgai, Lampung
Timur. Berbagai program kerja baik yang sifatnya kelompok maupun perorangan
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Praktek Kerja Lapangan (PKL) selama 5 Minggu di Radar TV Lampung. Penulis
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MOTO

It’s a slow process, but quitting won't speed it

up.
-Anonym-

If you want to change you have to be willing
to be uncomfortable
-Anonym-

And seek help in Patience and Prayer
-Al-baqgarah:45-



Per sembahan

aku persembahkan skripsiku kepada :

My mom, the truly hero who never ever
worn cape

and

My own self, keep moving Lid, you know the
struggleisreal
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ku seperti sekarang. Tanpa semangat, dukungan dan rasa percaya dari kalian,
Pita pasti masih belom ngapa-ngapain.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Merokok adalah hal yang dianggap biasa pada era globalisasi seperti sekarang ini.
Masa-masa perubahan yang memiliki kesamaan dan kesempatan yang sama baik di
negara berkembang maupun negara maju. Menurut KBBI dalam Ni’mah (2011:7),
rokok adalah gulungan tembakau (kira-kira sebesar kelingking) yang di bungkus daun
nipah atau kertas. Rokok adalah zat adiktif yang bila digunakan akan menimbulkan
ketergantungan dan mengakibatkan bahaya bagi kesehatan. Rokok memiliki
pengertian yang lain yaitu rokok merupakan hasil olahan tembakau yang

dikumpulkan dan dibungkus, dimanatembakau itu mengandung tar dan nikotin.

Anggapan itu diperkuat oleh Hutapea (2013:42) menurutnya merokok tembakau
adalah salah satu bentuk lain dari ketergantungan obat yang kekuatannya hampir
sama dengan jenis ketergantungan lainnya. Sedikit sekali, diperkirakan hanya 2% dari
seluruh perokok yang membatasi diri pada peristiwa tertentu atau untuk sosialisas
belaka. Umumnya ada dua jenis perokok, yaitu perokok aktif dan perokok pasif.
Perokok aktif dikatagorikan sebagai perokok yang menghisap gulungan tembakau
dan perokok pasif merupakan perokok yang menghisap asap yang dihasilkan perokok

aktif itu sendiri.



Merokok dapat dilakukan sigpa sga dan dimana sga Banyak dari kita melihat
kebiasaan merokok di kantor, di tempat hiburan, di café atau bahkan di kampus-
kampus. Kebiasaan merokok sekarang ini tidak hanya dilakukan kaum pria, tetapi
kaum wanita bebas menikmati hisapan tembakau. Setiap toko atau warung umumnya
menjual rokok dengan berbagai merek dengan harga yang relatif murah. Pengaruh
terpaan mediajuga membuat calon perokok pemula makin tergiur untuk mencoba dan
membelinya. Menurut apa yang disebutkan oleh Hutapea dalam bukunya, Why
Rokok? (2013:168) mengatakan perokok berat umumnya memulai kebiasaannya
sgjak usia belasan tahun. Mereka tanpa segan-segan berani “ngepul” dengan
seenaknya dihadapan kita seolah-olah pertanda meningkatnya kedewasaan yang patut

diperlihatkan dan dibanggakan.

Masa remaja menjadi masa yang paling kritis dalam memprediksi keadaan kesehatan
seseorang dari prilaku merokoknya. Remaja merujuk kepada golongan manusia yang
berumur 12-21 tahun. Dari sudut perkembangan manusia, yaitu peringkat transisi
antara peringkat kanak-kanak dan peringkat dewasa. Semasa seseorang itu
mengalami masa remgja dia akan mengalami berbagai perubahan yang drastis,
termasuk perubahan jasmani, rohani, sosial, dan emosi. Akibat daripada itu, remaja
merupakan orang yang emosinya tidak stabil, serta belum memiliki kepribadian yang
sifatnya permanen (Siregar, 2006:27). Peningkatan keingintahuan dan keinginan
untuk menunjukan diri menjadi alasan remaja umumnya merokok. Dengan adanya
ggjolak dalam diri pararemajatidak dapat disangkal remajaterjerat dalam kebiasaan—

kebiasaan merokok. Seperti yang dikutip dari media Beritasatu.com menyebutkan :



“ Setidaknya konsumsi rokok Indonesia mencapai 302 miliar batang pertahun
pada tahun 2013. Angka tersebut menepatkan Indonesia menjadi Negara dengan
perokok terbanyak di Asia Tenggara. Konsumen rokok di Indonesia mencapai
46,16 persen. Secara keseluruhan, jumlah perokok aktif laki — laki dan
perempuan naik 35 persen pada 2012 atau berkisar 61,4 juta perokok pada 2013”
(sp.beritasatu.com/home/setahun-orang-indonesi a-habi skan-302-miliar-batang-
rokok/50565)

Semakin diperkuat seperti yang dijelaskan Republika.co.id dalam Widodo (2008:14),

“Hasil survey nasional menyebutkan bahwa dari 65 juta perokok, 40 persen
adalah remga yang rentan beralih ke narkoba. Selain menjadi gerbangnya
narkoba, rokok memiliki banyak ha negatif, menimbulkan gagal jantung,
memperburuk keadaan diabetes seseorang, radang paru — paru dan sulit memiliki
keturunan bagi wanita”
Merokok umumnya didominasi oleh laki — laki sebaga simbol maskulinitas dan
simbol keantanan. Kenyataannya tidak sedikit wanita yang memiliki kebiasaan
merokok pada jaman sekarang ini. Menurut Harsiwi dalam Hutapea (2013:168) ada
simbol merokok bagi wanita di masyarakat adalah simbol modernitas. Modernitas
adalah segala sesuatu yang sifatnya modern didalam masyarakat umumnya berasal
dari barat. Tak terkecuali teknologi maupun budaya. Dalam ha ini, kebiasaan
merokok bagi wanita merupakan simbol modernitas dari budaya barat, tetapi
merokok bagi wanita di negara barat lebih disebabkan oleh arus kebebasan yang
begitu gencar yaitu perjuangan persamaan hak antar pria dan wanita. Persamaan hak

tersebut dimulai dengan mendobrak kegiatan atau kebebasan yang umumnya laki-laki

|akukan, tak terkecuali kebiasaan merokok.



Meskipun dikatakan sebagai modernitas tidak sedikit negara yang berlatar belakang
negara timur memiliki gejolak terhadap perubahan ini. Dikalangan beberapa negara,
khususnya Indonesia terdapat kejanggalan dan penolakan terhadap kebiasaan
merokok yang dilakukan oleh wanita. Anggapan dan spekulasi serta persepsi bisa
beragam apabila wanita merokok. Hal itu disesuaikan dengan nilai yang dipahami
setigp masyarakat berbeda satu sama lain. Beberapa masyarakat bisa menerima dan
tidak sedikit pula yang menolak. Pandangan dan pikiran menjadi kontroversi apabila
kebiasaan merokok dilakukan oleh wanita. Perilaku merokok ini sudah menjadi
fenomena yang banyak dijumpal dan menuai anggapan yang bertolak belakang

dengan moderintas yang seharusnyatidak menuai perbedaan persepsi.

Perilaku merokok wanita bisa dilihat dari pergaulan sehari—hari yang semakin luas
dan berkembang. Menjadi lebih percaya diri dan merasa modern apabila mereka
merokok merupakan alasan yang sering kali kita dengar. Hal ini dapat dilihat serta
dijumpa di tempat—tempat umum. Pusat perbelanjaan, café, restoran, warung kopi,
dan tak tekecuali lingkungan universitas atau umumnya kampus merupakan hal yang

lumrah kitajumpal wanita perokok.

Ketertarikan perokok wanita dimula dari usia belasan tahun, hal itu diperkuat dengan
anggapan Widodo (2008:4), menurutnya kebiasaan merokok dimulai dari kisaran
umur 17 — 19 tahun. Di dalam bukunya, ia berasumsi negara Indonesia, penelitian
tentang prevelans rokok dikalangan wanita didasarkan pada survey nasional, dimana
2,6% wanita usia 20 tahun lebih merupakan perokok. Sedangkan survey ditingkat

lokal menunjukan angka yang lebih beragam, 4% anak sekolahan dan 2,9%



merupakan mahasiswi. Menurutnya lebih dari 60% perokok mengatakan tidak dapat
hidup sehari tanpa rokok. Menurut riset yang dikutipnya mengungkapkan sebanyak
54,59% remagja dan perempuan merokok dengan alasan mengurangi stress dan
ketegangan yang dialaminya. Sedangkan alasan lainnya untuk bersantai 29,36%,

merokok sebagaimana dilakukan pria 12,84% dan pertemanan 2,29%.

Fenomena merokok dikalangan mahasiswi sudah tidak bisa ditutup-tutupi lagi.
Mereka terkesan cuek dengan kebiasaan ini yang umumnya masih dipandang sebelah
mata oleh sebagian orang. Mereka bebas merokok dilingkungan kampus yang identik
dengan kesan formal, dimana seharusnya kampus adalah tempat mereka menuntut
ilmu dan meneruskan pendidikan. Hal umum jika laki-laki yang merokok, namun
walau dilatarbelakangi modernitas, perokok wanita tidak bisa sebebas laki-laki

khusunya di Indonesia yang kerap masih terasa kental akan kebudayaan timur.

Waktu yang sebagian besar dihabiskan dikampus membuat mahasiswi menolak untuk
menahan kegiatan merokok tersebut. Terlebih lagi, sekitaran kampus Universitas
Lampung memiliki tempat-tempat yang makin memungkinkan mahasiswi untuk
merokok. Banyaknya tempat makan ataupun tempat nongkrong yang memungkinkan
mereka berlama-lama disekitaran kampus. Kegiatan merokok mahasiswi umumnya
dilakukan selagi mereka menunggu pergantian mata kuliah, makan siang, atau

sekedar bersantai bersama teman-teman.

Peneliti memilih jurusan teknik khususnya teknik sipil di Unila (Universitas

Lampung) sebaga objek pendlitiannya karena fakultas teknik mayoritas



mahasiswanya adalah laki-laki. Terlebih lagi, kegiatan merokok pun erat kaitannya
dengan laki-laki. Umumnya fakultas teknik lebih banyak dikenal masyarakat sebagai
faklutasnya laki-laki, sterotip itu masih kerap menempel di beberapa ingatan
masyarakat. Penelitian ini lebih ditujukan untuk mengetahui persepsi laki-laki
terhadap perokok khususnya perokok wanita yaitu mahasiswi. Fakultas teknik dirasa

peneliti paling memenuhi kriteria dalam pendlitian ini.

Berdasarkan adanya fenomena mahasiswi merokok yang banyak itulah maka peneliti
ingin melakukan penelitian yang berjudul, “Persepsi Mahasiswa Teknik Terhadap
Mahasiswi Perokok (Studi Pada Mahasiswa Teknik Sipil di Universitas

Lampung).”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti membuat perumusan masalah
yang bertujuan membatasi penelitian agar |ebih terarah dan tidak terlalu luas sehingga
tetap fokus pada permasalahan yang akan di teleti. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagi berikut:
1. Bagaimanakah persepsi mahasiswateknik sipil terhadap mahasiswi perokok ?
2. Faktor apa sga yang lebih dominan dalam mempengaruhi terbentuknya

persepsi mahasiswa terhadap mahasiswi perokok ?



1.3 Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1.
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Untuk mengetahui persepsi mahasiswa teknik sipil terhadap mahasiswi
perokok.

Untuk mengetahui faktor apa sgja yang lebih mendominasi mahasiswa teknik
khususnya teknik sipil dalam membentuk persepsinya terhadap mahasiswi

perokok.

Kegunaan Penelitian

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pengembangan studi ilmu komunikasi dan bisa menjadi referens bagi
penelitian selanjutnya khusunya penelitian yang berkaitan dengan persepsi.
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran, pengetahuan, gambaran dan informasi mengenai perseps

mahasiswa teknik terhadap mahasiswi perokok.



BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Sebagal bahan pertimbangan dalam penelitian ini dicantumkan penelitian -
penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh pendliti lain. Penelitian yang
dilakukan oleh Margareta Widodo (2008) dengan judul Perilaku Merokok
Mahasiswi ditinjau dari Konfromitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan hasil yang menjelaskan adanya hubungan antara konfromitas
dengan perilaku merokok pada mahasiswi, yang disebabkan oleh beberapa faktor

yaitu: kekompakan, kesepakatan, dan ketaatan.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Dian Komasari (2004) dan Avin Fadilla
Helmi (2004) dengan judul Faktor — faktor penyebab perilaku merokok pada
remaja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan hasil yang
menerangkan bahwa kepuasaan psikologis, sikap permisif orang tua terhadap
perilaku merokok dan lingkungan teman sebaya, yang merupakan prediktor bagi
prilaku merokok pada remaja. Berikut tabel mengena penelitian terdahulu dan

bagai mana perbedaannya dengan penelitian yang akan peneliti lakukan:



Tabel 1. Tinjauan Penelitian Terdahulu

No | Tinjauan Margareta Widodo / Universitas Dian Komasari (2004) UniversitasIslam Indonesia/ Avin
Katolik Soegijapranata 2008 Fadilla Helmi (2004) Universitas Gajah M ada.

1 | Judul Perilaku Merokok pada Mahasiswi | Faktor — faktor penyebab perilaku merokok padaremaja.
ditinjau dari Konfromitas

2 | Fokus Mengetahui apakah ada hubungan | Kepuasan psikologis, sikap permisif orang tua terhadap perilaku
antara konfromitas dengan prilaku | merokok dan lingkungan teman sebaya, yang merupakan predictor
merokok pada mahsiswi. bagi perilaku merokok padaremaja

4 | Metode Kuantitatif Kuantitatif

5 | Teori Teori Konfromitas -

6 | Simpulan | Adanya hubungan positif  yang | Perilaku merokok adalah perilaku yang dipelgjari. Proses belgjar

signifikan antara konfromitas dengan
prilaku merokok pada mahasiswi.
Semakin tinggi konfromitas maka
prilaku merokok pada mahasiswi akan
semakin tinggi pula dan sebaliknya
Jka mereka sering berkumpul dan
merokok lama-kelamaan akan berlanjut
dan menjadi suatu kecanduan. Remaja
yang di dalam pendlitian ini adalah
mahasiswi  akan tetap  merokok
meskipun tidak sedang berkumpul
dengan teman-temannya. Karena itu
teman sebaya merupakan salah satu
faktor penting dalam perkembangan diri
remaja.

dimulai dari sgjak masa kanak-kanak, sedangkan proses menjadi
perokok pada masa remga Proses belgar atau sosidisas
tampaknya dapat dilakukan melalui tranmisi dari generas
sebelumnya yaitu tranmisi vertikal dari lingkungan keluarga, lebih
spesifik sikap permisif orang tua terhadap perilaku merokok
remga. Sosialisasi yang lain melalui tranmis horizontal melaui
lingkungan teman sebaya. Namun demikian, yang paling besar
memberikan kontribusi adalah kepuasan - kepuasan yang
diperoleh setelah merokok atau rokok memberikan kontribusi yang
positif.




Perbedaan
dengan
Penelitian
Terdahulu

Perbedaan penelitian terletak pada teori
yang digunakan, objek penelitian dan
fokus penelitian serta teori. Fokus pada
penelitian ini meliputi untuk
mengetahui ada hubungan antara
konfromitas dengan prilaku merokok
pada mahasiswi sedangkan penelitian
yang akan pendliti teliti adalah persepsi
mahasiswa teknik. Serta faktor apa sgja
yang lebih dominan dalam membentuk
persepsi mahasiswa teknik terhadap
mahasiswi perokok.

Perbedaan penelitian terletak pada objek penelitian dan fokus
penelitian. Objek penelitian ini menyeluruh ke kota-kota besar di
Indonesia, sedangkan peneliti melakukan penelitian di Universitas
Lampung. Fokus penelitian ini mengemukakan faktor-faktor
penyebab perilaku merokok pada remagja. Sedangkan penelitian
peneliti adalah untuk mengetahui persps mahasiswa teknik
terhadap mahasiswi perokok dan faktor apa sga yang lebih
dominan dalam membentuk persepsi.

Kontribus
Pendlitian

Berdasarkan pendlitian inilah peneliti
mendapatkan informasi mengenai faktor
lingkunganlah yang menjadi peran
penting dalam kebiasaan merokok dan
konfromitas akan mahasiswi perokok.

Berdasarkan penelitian inilah peneliti mendapatkan informasi
mengenai faktor — faktor penyebab perilaku merokok padaremaa.

10
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2.2 Tinjauan Tentang Sensas

Tahap paling awa dalam penerimaan informasi adalah sensasi. Sensasi berasal
dari kata “sense”, yang artinya alat pengindraan, yang menghubungkan organisme
dengan lingkungannya. Menurut Benyamin B. Wolman (1973) dalam buku
Psikologi Komunikasi yang ditulis oleh Rakhmat (2008:49), “sensasi adalah
pengalaman elementer yang segera, yang tidak memerlukan penguraian verbal,

simbolis atau konseptual dan terutama sekali berhubungan dengan alat indera.

Melalui aat indera, manusia dapat memahami kualitas fisik lingkungannya. Lebih
dari itu, melalui alat indera lah manusia memperoleh informasi, pengetahuan dan
semua kemampuan untuk berinteraksi dengan dunianya. Terdapat 5 indra yang
umumnya dikenal masyarakat. Dikelompokan menjadi 3 indra penerima, sesuai
dengan sumber informasi. Sumber informasi boleh berasal dari luar (eksternal)
atau berasal dari dalam diri individu (internal). Informasi dari dalam diindera oleh
eksteroseptor (misalnya telinga atau mata), informasi dari dalam diindera oleh
interoseptor (misalnya sistem peredaran darah), gerakan tubuh kita sendiri diindra

oleh proprioseptor .

2.3 Tinjauan Tentang Persepsi

Persepsi merupakan proses dimana individu memilih, mengorganisasi, dan
menginterpretasikan apa yang dibayangkan tentang dunia disekelilingnya.
Perseps merupakan pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan
pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli inderawi (sensory stimuli).

Hubungan sensasi dan persepsi sudah jelas, sensas merupakan bagian dari
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persepsi. Walaupun begitu, menafsirkan makna informasi inderawi tidak hanya
melibatkan sensasi, tetapi juga antesi, ekspetasi, motivasi dan memori (Desiderato

1976 dalam Rakhmat, 2008:51).

Jadi dengan mempersepsi setiap individu memandang dunia berkaitan dengan apa
yang dia butuhkan, apa yang dia nilai, apakah sesuai dengan keyakinan dan
budayanya. Persepsi seseorang juga berbeda-beda sesuai dengan makna yang di
berikan kepada sesuatu, kepada seseorang atau kepada peristiwa. Persepsi itu
sendiri tidak dapat dielakan bahwa manusiatidak dapat menyangkal persepsi yang
mempengaruhi  komunikasi. Persepsi, adalah inti komunikasi, sedangkan
penafsiran (interpretasi) adalah inti persepsi, yang identik dengan penyandian—
balik (decoding) dalam proses komunikasi (Mulyana,2002:168). Dengan persepsi
individu dapat menyadari, dapat mengerti keadaan lingkungan sekitar, dan juga
tentang keadaan individu yang bersangkutan. Seperti yang dikatakan Liliweri
(2011:153), dalam persepsi stimulus dapat datang dari luar individu, karena

persepsi merupakan aktivitas yang intergrated.

Persepsi juga seperti sensasi, yang mana ditentukan oleh faktor persona dan
faktor situasional. Menurut Krech dan Crutchfiedd (1977) (daam Rakhmat,
2008:51) menyebutnya faktor fungsional dan faktor struktural. Selain itu, faktor

lain yang sangat mempengaruhi persepsi yaitu, perhatian.
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2.3.1 Perhatian

Menurut Andersen dalam Rakhmat (2008:52) perhatian merupakan proses
mental ketika stimuli atau rangkaian stimuli menjadi menonjol dalam
kesadaran pada saat stimuli lainnya melemah. Perhatian terjadi bila kita
mengkonsentrasikan diri pada sadlah satu aat indera kita, dan

mengesampingkan masukan-masukan melalui alat inderayang lain.

a. Faktor eksternal penarik perhatian

1. Gerakan. Seperti organisme yang lain, manusia secara visual tertarik
pada objek-objek yang bergerak

2. Intensitas stimuli. Manusia akan lebih memperhatikan stimuli yang
lebih menonjol daripada stimuli yang lain.

3. Kebaruan. Hal-hal yang baru, yang luar biasa, yang berbeda akan
menarik perhatian. Beberapa pendapat juga mengemukakan bahwa
stimuli yang berbeda atau yang luar biasa lebih mudah dipelgjari
atau diingat.

4. Perulangan. Hal-hal yang disgikan berkali-kali bila disertai dengan
sedikit variasi akan menarik perhatian. Unsur familiarity (yang sudah
dikenal) berpadu dengan unsur novelty (yang baru dikena).
Perulangan juga mengandung unsur sugesti, mempengaruhi bawah

sadar.



14

b. Faktor internal penaruh perhatian.

1. Faktor-faktor biologis. Hal-hal penarik perhatian bisa dari dalam diri
seseorang atau individu tersebut, misalnya, anda akan memikirkan
makanan sagja apabila anda lapar

2. Faktor sosiopsikologis. Sikap, kebiasaan, dan kemauan

mempengaruhi apa yang diperhatikan.

2.3.2  Faktor-Faktor Fungsional yang Menentukan Per sepsi

Faktor fungsiona berasal dari kebutuhan, pengalaman, masa lalu dan hal-
hal lain yang termasuk apa yang disebut sebagai faktor-faktor persona. Hal
yang menentukan perseps bukan jenis atau bentuk stimuli, tetapi

karakteristik orang yang memberikan respon pada stimuli itu.

Individu memberikan contoh pengaruh kebutuhan, kesiapan mental, suasana
emosional, dan latar belakang budaya terhadap persepsi. Faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi lazim disebut kerangka rujukan. Kerangka rujukan
mempengaruhi  bagaimana orang memberi makna pada pesan yang
diterimanya. Para psikolog sosial menerapkan konsep ini untuk menjelaskan

perseps sosial.

Adapun faktor- faktor fungsional meliputi :
1. Kebutuhan sesaat dan kebutuhan menetap pada diri seseorang akan
mempengaruhi atau menentukan persepsi seseorang. Dengan demikian,

kebutuhan yang berbeda akan menyebabkan perbedaan persepsi.
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2. Kesigpan mental, suasana mental seseorang akan mempengaruhi atau
menentukan persepsi seseorang.

3. Suasana emosi, suasana emos seseorang baik dalam keadaan baik,
sedih, bahagia, gelissh maupun marah akan sangat mempengaruhi
persepsinya terhadap suatu objek rangsangan.

4. Latar belakang budaya, latar belakang budaya seseorang berasal, akan
mempengaruhi dan menentukan persepsi seseorang pada suatu

rangsangan.

Menurut Krech dan Crutchfield (Rakhmat, 2004:56) merumuskan dalil
persepsi, dalil tersebut yaitu: persepsi bersifat selektif secara fungsional.
Objek-objek yang mendapat tekanan dalam perseps biasanya objek-objek
yang memenuhi tujuan individu yang melakukan persepsi. Dalil persepsi
yang kedua yaitu medan perseptual atau kognitif selalu diiorganisasikan dan

diberi arti. Individu mengorganisasikan stimuli dengan melihat konteksnya.

Dail persepsi yang ketiga, sifat-sifat perseptual dan kognitif dari
subcultural ditentukan pada umumnya oleh sifat-sifat struktur keseluruhan,
maksudnya adalah jika inividu dianggap sebagai anggota kelompok, semua
sifat individu yang berkaitan dengan kelompok akan dipengaruhi oleh
keanggotaan kelompoknya. Dalil terakhir yaitu, objek atau peristiwa yang
berdekatan dalam ruang dan waktu atau menyerupai satu sama lain,
cenderung ditanggapi sebagal bagian dari struktur yang sama. Sering terjadi
hal-hal yang berdekatan juga dianggap berkaitan atau mempunyai hubungan

sebab dan akibat.
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2.3.3 Faktor-faktor Struktural yang Menentukan Persepsi

Faktor-faktor struktural berasal semata-mata dari sifat stimuli fisik dan efek-
efek saraf yang ditimbulkannya pada sistem saraf individu. Para psikolog
Gestalt, seperti Kohler, Wartheimer (1959), dan Koffka merumuskan
prinsip-prinsip persepsi yang bersifat  struktural. Prinsip-prinsip ini
kemudian terkena dengan teori Gestat. Menurut teori Gestalt, bila kita
mempersepsi sesuatu, kita mempersepsinya sebaga suatu keseluruhan. Kita

tidak melihat bagian-bagiannya, lalu menghimpunnya (Rakhmat, 2004:58).

Dengan katalain, bagian-bagian medan yang terpisah (dari medan persepsi)
berada dalam interdepedensi yang dinamis (yakni, daam interaks), dan
karena itu dinamika khusus dalam interaks ini menentukan distribus fakta
dan kualitas lokalnya. Jika kita ingin memahami suatu peristiwa, kita tidak
dapat meneliti fakta-fakta yang terpisah, kita harus memandangnya dalam
hubungan keseluruhan. Untuk memahami seseorang, kita harus melihat
konteksnya, dalam lingkungannya, dalam masalah yang dihadapinya. Hal
ini sama dengan dalil kedua dan sterusnya yang diciptakan oleh Krech dan

Crutchfield.

2.3.4 Tahap-tahap Perseps

Proses presepsi ini dapat terjadi dalam tiga tahapan utama, yaitu :
a. Individu memperhatikan dan membuat seleksi

b. Individu mengorganisasikan objek yang ditangkap oleh indera

c. Individu membuat interpretasi
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Namun, pada umumnya para pemerhati psikologi komunikasi mengikuti
lima tahapan utama, yakni stimulation, organization, interpretation —

evaluation, memory, dan recall.

Sumber: Liliweri. 2011:158. Komunikasi : Serba Ada Serba Makna

Proses persepsi manusia selalu mengikuti 5 tahapan diatas, yakni :

1. Padatahap 1, individu menerima stimulus ( rangsangan dari luar), di
saat ini sense organs atau indra akan menangkap makna terhadap
stimulus (meaningful stimuli)

2. Pada tahap 2, stimulus tadi diorganisasikan berdasarkan tatanan
tertentu misanya berdasarkan schemata (membuat semacam
diagram tentang stimulus) atau dengan script (reflex prilaku)

3. Padatahap 3, individu membuat interpretasi dan evaluas terhadap
stimulus berdasarkan pengalaman masa lalu atau pengetahuan

tentang apa yang diaterimaitu
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4. Pada tahap 4, stimulus yang sudah diorganisasikan itu terekam
dalam memori.

5. Padatahap 5, semuarekaman itu dikeluarkan, itulah persepsi.

2.3.5 Jenis- JenisPersepsi
Beberapa jenis persepsi menurut Liliweri (2011:160) sebagal berikut:
a. Perseps Diri

Persepsi diri individu (self-perception) merupakan cara seseorang
menerima diri sendiri. Persepsi diri berbasis pada self-esteem (apa
yang dikagumi)- sejauh mana objek dipersepsi itu bernilai bagi dia,
misalnya apa yang dia yakini sebagai sesuatu yang akan memberikan
perasaan aman atau mungkin tidak nyaman. Konsep diri atau self-
concept itu dibentuk oleh bagaimana individu diterima dalam suatu
kelompok tertentu, juga dibentuk berdasarkan pengalaman masalalu,
atau yang berbasis pada self-efficacy (asas manfaat) dari informasi

yang diterima.

b. Perseps Lingkungan
Persepsi lingkungan dibentuk berdasarkan konteks dimana informasi
itu diterima. Ini menunjukan bahwa persepsi terhadap kata — kata
atau informas yang dibuat atau diucapkan bisa mengaami
perubahan makna. Ini berarti bahwa lingkungan di sekeliling kita
dapat membentuk penyaring mental bagi persepsi manusia terhadap

informasi.
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Persepsi Yang Dipelgjari

Persepsi yang dipelgjari merupakan perseps yang terbentuk karena
individu mempelgjari sesuatu dari lingkungan sekitar, misalnya dari
kebudayaan teman — teman dan kebiasaan orang tua. Persepsi yang
dipelgari (Ilearned perceptions) berbentuk pikiran, ide, atau gagasan
dan keyakinan yang kita pelgari dari orang lain. Jadi, reaksi setiap
individu berbasis pada persepsi yang dia telah pelgari, perhatikan
bagaimana anak — anak mengikuti peranga dan kepribadian orang

tua mereka

Persepsi Fisik

Perseps fisik dibentuk berdasarkan pada dunia yang serba terukur
(the tangible world), misalnya secara fisk kita mendengar dan
melihat sesuatu lalu diikuti dengan bagaimana kita memproses apa

yang dilihat itu dalam pikiran dan akal.

Persepsi Budaya

Persepsi budaya berbeda dengan persepsi lingkungan sebab persepsi
budaya mempunyai skala yang sangat luas dalam masyarakat,
sedangkan persepsi lingkungan menggambarkan skala yang sangat
terbatas pada sgumlah orang tertentu. Persepsi budaya sangat
bervariasi dari satu desa ke desa lain, dari satu kota ke kota lain, dari

satu bangsa ke bangsa lain (Liliweri, 2011:160).
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2.3.6 Faktor-faktor Yang Mempengar uhi Persepsi

Menurut Liliweri dalam bukunya komunikasi serba ada serba makna

(2011:155) terdapat beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi

persepsi,yaitu:

1. Fsologis:
a Visual danaudio
b. Fisik
c. Umur
2. K ebudayaan:
a Kepercayaan
b. Nilai-nilai
c. Pemahaman
d. Asums taken-for-granted
3. Sandpoint Theory:
a Komunitas Sosial
b. Ras, etnisitas, gender, kelas ekonomi, agama, spiritualitas, umur,
orientasi seksual
c. Posis kekuasaan dalam hierarki sosia
4.  Peranan sosial:
a. Peranan sosial ketika berkomunikasi dengan kita
b. Harapan terhadap kepenuhan peran

c. Pilihan karir
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5. Kemampuan kognitif dan kompleksitas kognitif.

Fisiologis secara umum dapat diartikan sebagai kemampuan sensoris atau
proses pengindraan. Sensoris merupakan stimulus yang ada dan dapat
ditangkap oleh kelima panca indra manusia. Hal itu bisa berupa audio dan

visual, fisik, dan umur.

Menurut Soemardjan dan Soemardi dalam Hafidz (2014:25) kebudayaan
adalah sarana hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. Kebudayaan erat
kaitannya akan kepercayaan yang dimiliki, nilai-nilai yang sudah ada,

pemahaman dan asumsi.

Sandpoint Theory atau umumnya disebut sebagai teori sudut pandang.
Littlgjohn dalam bukunya Theories of Human Communication (2008:135)
berpendapat teori ini mengkagi bagaimana kehidupan individu
memengaruhi aktivitas individu dalam memahami dan membentuk dunia
sosia. Permulaan untuk memahami pengalaman bukanlah kondis sosia,
ekspetasi peran atau definisi gender, tetapi cara khusus dimana individu

membentuk kondisi tersebut dengan pengalaman mereka didalamya.

Peranan sosial dapat diartikan sebagai pelaksanaan hak dan kewajiban
seseorang sesuai dengan status sosidnya. Peran berasal dari pola
pergaulan hidup, yang berarti peran menentukan apa yang diberikan
masyarakat disekitarnya, hal itu sama seperti yang dijelaskan oleh

artikelsiana.com (diakses pada 17 februari 2016).
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24  Tinjauan Tentang Remaja

Remaja atau adolescence berasal dari bahasa latin adolescere yang berarti
“tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. Istilah ini mencangkup kematangan
mental, emosional, sosial, dan fislk (Hurlock, 1999 dalam Siregar, 2006:14).
Remga adadlah segala sesuatu yang berlangsung serentak, dia adalah mahluk
individual sebagai anggota kelompok umurnya. Dia juga anggota kebudayaan
umum dan merefleksikan kebudayaanya. Dia sekaligus sebagal anggota dari
berbagal subkelompok atau subbudaya dalam lingkup kebudayaan yang lebih luas

sekaligus sebagal produk masa dalam sgjarahnya.

Mengenai usia masa remga Monks (1999) dalam Siregar (2006:17), juga

membagi periode usiaremaja menjadi tigatahap perkembangan, yaitu :

1. Periode praremaja (pre adolescene) yaitu usia 12-15 tahun.
2. Perioderemajaawal (early adolescene) yaitu usia 15-18 tahun.

3. Periode remgja akhir ( late adolescene) yaitu usia 18-21.

Umumnya periode remaja akhir (late adolescene) merupakan umur para remaa
yang bisa dikategorikan menuju kedewasaan. Menurut ahli perkembangan adanya
tiga masa dewasa, yakni dewasa awal, dewasa tengah dan dewasa akhir. Masa
dewasa awal (early adulthood) biasanya dimulai pada akhir usia belasan tahun
atau permulaan usia 20-an. Masa ini merupakan masa-masa yang bisa

digambarkan sebagai usia mahasiswa.
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2.5 Tinjauan Tentang Rokok

Tak dapat dipungkiri misalnya kebiasaan merokok yang banyak dimulai pada usia
pencarian jati diri atau sering kita sebut masa remgja. Pernyataan ini diperkuat
dengan pernyataan secara umum menurut Kurt Lewin, bahwa perilaku merokok
merupakan fungsi dari lingkungan dan individu. Artinya, perilaku merokok selain
disebabkan faktor-faktor dari dalam diri, juga disebabkan faktor lingkungan.

Faktor dari dalam remaja dapat dilihat dari kgjian perkembangan remaga.

Remagja mulai merokok dikatakan oleh Erikson (Komasari dan Helmi 2000:38)
berkaitan dengan adanya krisis aspek psikososia yang dialami pada masa
perkembangannya yaitu masa ketika mereka sedang mencari jati dirinya. Dalam
masa remgja ini, sering dilukiskan sebagai masa badai dan topan karena
ketidaksesuaian antara perkembangan fisik yang sudah matang dan belum
diimbangi oleh perkembangan psikis dan sosia. Hasil riset Lembaga Republika
menanggulangi masalah merokok (Komasari dan Helmi 2000:38) melaporkan
bahwa anak-anak di Indonesia sudah ada yang mulai merokok pada usia 9 tahun.
Smet (1994) mengatakan bahwa usia pertama kali merokok pada umumnya
berkisar antara usia 11-13 tahun dan mereka pada umumnya merokok sebelum

usia 18 tahun.

Faktatersebut diperkuat dengan adanya ucapan Arit Merdeka Irait, Komnas Pa,

” 3 kelompok masyarakat yang paling rawan terbujuk, yaitu remaja, kaum
wanita dan kaum miskin. Remagja dan anak-anak adalah salah satu kelompok
yang menjadi sasaran paling empuk bagi industri ini.”
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Hal itu sesuai dengan apa yang ada di dalam lingkungan sektar. (health.detik.com
diakses pada 13 Agustus 2015). Hampir sebagian remaja memahami akibat-akibat
yang berbahaya dari asap rokok tetapi mengapa mereka tidak mencoba atau

menghindari perilaku tersebut.

Fakta akan bahayanya rokok makin diperjelas dengan penelitian dari Norwegia
yang menemukan bahwa meski sama-sama merokok, risiko kesehatan terbesarnya
justru ditanggung oleh wanita. Setelah mengamati rekam medis dari 600.000
pasien, peneliti menemukan bahwa wanita yang merokok berisiko dua kali lebih
tinggi terkena kanker daripada pria, terutama kanker usus. Persentasenya
mencapal 19 persen, sedangkan risiko pada pria hanya sebesar 9 persen. Dalam
studi ini juga tercatat 4.000 partisipan didiagnosis mengidap kanker usus. Bahkan
bagi wanita yang mulai merokok ketika berusia 16 tahun ke bawah atau wanita
yang telah merokok selama berpuluh-puluh tahun, maka risikko kanker ususnya

jugapaling tinggi. (health.detik.com diakes pada 13 Agustus 2015).

2.6 Kebiasaan Merokok dan Keterkaitan Norma Sosial.

K ebiasaan merokok dapat berfungsi untuk memelihara hubungan timbal balik dan
persahabatan , serta untuk mendorong proses interaksi sosial. Disini terdapat suatu
proses dari prilaku merokok dengan makna tertentu yang relavan dengan situas
atau lingkungan tertentu. Merokok memiliki makna sosial, merupakan sifat dari
identifikasi personal, sosial, dan budaya serta dapat menunjukan peranan dan

status seseorang.

Rokok dapat mencerminkan ciri persona yang dikaitkan dengan kemampuan

untuk menjalankan berbagal peranan dan tugas yang perlu atau diinginkan. Dalam
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berbagai kebudayaan, kebiasaan merokok dapat memainkan peranan sebagai
sarana menekan atau menghilangkan pengaruh buruk dari keadaan emos yang
tidak menyenangkan. Rokok dapat menjadi sarana menyesuaikan keadaan yang
tidak menyenangkan, mencemaskan, kurang menggembirakan (Ashton and

Stepney R. dalam Widodo, 2008 :16).

Namun untuk dibeberapa negara, rokok yang bersifat universal tidak memiliki
kekuatan yang sama. Lingkungan beberapa negara, para laki-laki memiliki akses
yang lebih bebas untuk merokok sedangkan wanita tidak. Ini tidak sesuai dengan
sifat rokok yang tidak memiliki aturan tertentu akan jenis kelamin, pekerjaan,
usia. Norma seperti ini berlaku di negara Indonesia, beberapa daerah dan kota

masih menerapkan norma tersebuit.

2.6.2 Aspek-aspek perilaku merokok.
Menurut Twiford (Widodo,2008: 24-25) pada umumnya setigp prilaku dapat

digambarkan menjadi 3 dimens :

1. Frekuensi, Sering tidaknya prilaku muncul.
Frekuenss sangatlah bermanfaat untuk mengetahui sgjauh mana prilaku
merokok khususnya mahasiswi perokok sering muncul atau tidak. Dari
frekuensi merokok seseorang dapat diketahui prilaku merokok seseorang yang

sebenarnya.

2. Lamanya berlangsung.
Waktu yang diperlukan seseorang untuk melakukan setigp tindakan. Suatu

prilaku memiliki permulaan dan akhir tertentu, tetapi dalam jangka waktu yang
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berbeda untuk masing-masing peristiva, maka pengukuran lamanya
berlangsung lebih bemanfaat lagi. Pengukuran lamanya berlangsung adalah
cara yang paling tepat dan menyatakan secara jelas dan terperinci perubahan-

perubahan prilaku.

Intensitas
Banyaknya daya yang dikeluarkan oleh prilaku ataupun kebiasaan tersebut.
Intensitas digunakan untuk mengukur seberapa dalam dan seberapa banyak
mahasiswi perokok menghisap rokok. Dari uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa aspek — aspek prilaku merokok adalah frekuensi, lamanya berlangsung

dan intensitas.

2.6.3 Faktor — faktor yang mempengaruhi prilaku merokok .
Faktor — faktor yang mempengaruhi prilaku terhadap individu ke individu
lainya berbeda. Menurut Smet (Komasari dan Helmi 2000: 25-26), faktor —

faktor yang mempengaruhi prilaku merokok melipuiti :

1. Lingkungan sosial.
Lingkungan sosia berpengaruh terhadap sikap, kepercayaan dan perhatian
individu pada perokok. Lingkungan yang menerima prilaku merokok akan
menyebabkan seseorang mempertahankan kebiasaan merokoknya.
Demikian sebaliknya, lingkungan yang tidak menerima prilaku merokok

akan membentuk persepsi bersama.

2. Demogrdfis.

Faktor ini meliputi umur dan jenis kelamin.
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3. Sosiokultural.
Méliputi kebiasaan dan kebudayaan, kelas sosial, tingkat pendidikan,

taraf penghasilan dan gengs pekerjaan.

Menurut Sarafino, 1990 (Widodo, 2008: 26-27), faktor-faktor yang

mempengaruhi prilaku merokok, yaitu :

1. Faktor sosid
Perilaku atau kebiasaan merokok berasal dari teman dekat,
khususnya dengan jenis kelamin yang sama. Sebagai mahluk
sosia, manusia memiliki dorongan untuk berinteraks dan
berhubungan satu sama lain. Dengan adanya dorongan tersebut,

manusia akan bergantung satu samalain.

2. Faktor psikologis
Ada beberapa alasan psikologis yang menyebabkan seseorang
merokok, yaitu untuk relaksasi atau ketenangan, mengurangi

kecemasan atau ketegangan.

3. Faktor biologis.
Faktor genetik dapat mempengaruhi seseorang untuk

mempunyai ketergantungan terhadap rokok.
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2.7 Kajian Teoritis.

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti menganggap fenomena diatas layak di
teliti untuk mendapatkan jawaban bagaimana persepsi mahasiswa teknik sipil
terhadap kebiasaan mahasiswi yang merokok. Dalam persepsi memiliki beberapa

teori yang bisa dijadikan pedoman untuk melakukan penelitian ini.

Menurut Liliweri dalam bukunya yang berjudul komunikas serba ada serba
makna (2011:155), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi persespsi, yakni,
fisiologis yang mencangkup kemampuan sensoris. Y ang kedua, kebudayaan, yang
cangkupannya adalah kepercayaan, nilai-nilai, dan pemahaman. Yang ketiga
Sandpoint Theory, yaitu komunitas sosid, ras, etnisitas, gender, kelas ekonomi,
agama, spiritualitas, umur, orientasi seksual, posisi kekuasaan dalam hierarki
sosia. Yang keempat, peranan sosial, yaitu peranan sosia ketika berkomunikasi
satu sama lain, harapan terhadap kebutuhan peran dan pilihan karir. Serta yang
terakhir yaitu, kemampuan kognitif dan kompleksitas kognitif. Peneliti akan
menerapkan faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi sebagai teori untuk

menghasilkan persepsi mahasiswa teknik yang menjadi penelitian peneliti.

2.8 Kerangka Pikir Pen€litian

Kerangka pemikiran merupakan alur pikir yang dijadikan sebagai skema
pemikiran atau dasar-dasar pemikiran untuk memperkuat sub fokus yang
melatarbelakangi penelitian ini. Dalam kerangka pemikiran ini peneliti akan

mencoba menjelaskan masalah pokok penelitian. Peneliti mencoba mengulas
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“Persepsi Mahasiswa Teknik Terhadap Mahasiswi perokok (studi pada mahasiswa

teknik sipil di Universitas Lampung)”

Peneliti ingin mengetahui persepsi mahasiswa yang biasanya merokok, tetapi kali
ini dilakukan oleh mahasiswi. Ada beberapa tahapan dalam pengolahan informasi
meliputi, sensasi, persepsi, memori dan berpikir. Namun, peneliti hanya ingin
mengetahui bagaimana persepsi nya sgja, penditi melakukan pembatasan

pembahasan yang dilakukan agar tidak meluas dari apa yang ingin diteliti.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perseps, yaitu fisiologis,
kebudayaan, standpoint theory, peranan sosial, kemampuan kognitif dan
kompleksitas kognitif. Peneliti ingin mencari tahu,dari kelima faktor tersebut,
faktor manakah yang paling dominan dalam mempengaruhi persepsi, khususnya
perseps mahasiswa teknik. Setelahnya, dapat dilihat dan disimpulkan perseps
mahasiswa teknik terhadap mahasiswi perokok, positif atau negatif. Indikator

yang sudah disebutkan apabila persepsi mahasiswa positif atau negatif.
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Negatif, jika:
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Mahasiswi merokok
dianggap tidak wajar

Mahasiswi yang
merokok di lingkungan
kampus dianggap
menyimpang atau tidak
biasa

Tidak dapat menerima
alasan kecenderungan
bergaul dengan pria
dapat menimbulkan
mahasiswi gemar
merokok

Mahasiswi yang
merokok memiliki
keidentikan akan
pakaian yang minim

Merasatidak nyaman
atau terganggu
apabila mahasi swi
merokok ditempat
umum khususnya
lingkungan kampus

Mahasiswi merokok
tidak mendapat kesan
sebagai pribadi yang
modern

Persepsi Mahasiswa Teknik
Sipil

A

Faktor yang Mempengaruhi
Persepsi

1. Fisiologis

2. Kebudayaan

3. Standpoint Theory
4. Peranan Sosid
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A 4

Positif,jika:

1

Mahasiswi merokok
dianggap wajar

Mahasiswi yang
merokok di
lingkungan kampus
dianggap biasa

Mahasiswi yang
cenderung bergaul
dengan pria dapat
diterima apabila
memiliki kebiasaan
merokok

Mahasiswi yang
merokok tidak
memiliki
keidentikan dengan
pakaian minim

Tidak merasa
terganggu apabila
mahasiswi merokok
di tempat umum
khususnya
lingkungan kampus

M ahasi swi merokok
mendapat kesan
modern




BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Pendlitian

Tipe penelitian ini adalah penelitian penjelasan (explanatory reaserch), yaitu
penelitian yang menjelaskan suatu generalisasi sampel terhadap populasinya atau
menjelaskan hubungan, perbedaan, atau pengaruh satu variabel dengan variabel
yang lain (Bungin,2005:38). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,

yaitu penelitian yang menggunakan analisis statistik.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian ini yaitu survei. Penelitian survel ialah penelitian yang tidak
hanya bermaksud mengetahui status atau gegaa, tetapi juga bermaksud
menentukan kesamaan status dengan cara membandingkannya dengan standar
yang sudah dipilih atau ditentukan. Disamping itu juga untuk membuktikan atau

membenarkan suatu hipotesa (Arikunto, 2005:87).
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3.3 Definisi Konsep
Definisi konseptual merupakan pemikiran dari konsep yang digunakan sehingga
akan memudahkan peneliti untuk mengoprasiona kan konsep tersebut di lapangan.
Menurut Kerlinger, konsep adalah abstrakss yang dibentuk dengan
menggeneralisasikan hal-hal khusus (Rakhmat,2002:17).
Definisi konsep dalam penelitian ini adalah :
3.2.1 Perseps Mahasiswa Teknik.
Persepsi adalah inti komunikasi, sedangkan penafsiran (interpretasi) adalah
inti persepsi, yang identik dengan penyandian-balik (decoding) dalam proses
komunikasi (Mulyana, 2002:168). Proses persepsi yaitu, yang pertama adalah
sensasi, yang kedua adalah perseps yang mana memiliki faktor-faktor yang
sangat mempengaruhi yaitu perhatian, berupa faktor penarik perhatian
eksternal dan internal, faktor fungsional dan struktural yang menentukan

persepsi.

3.2.2 Faktor yang Mempengar uhi Persepsi
Persepsi terbentuk melalui beberapa faktor yaitu faktor fisiologis, kebudayaan,
standpoint theory, pernan sosial, kemampuan kognitif, kompleksitas kognitif

(Liliweri,2011:155).

3.4 Definisi Operasional
Menurut Singarimbun (1995:37) definisi operasional adalah unsur penelitian yang
memberitahukan bagaimana cara mengukur suatu variabel. Berikut ini adalah

definisi oprasional pada peneltianini :
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Untuk mengukur persepsi terdapat indikator-indikator yang dapat membantu

peneliti untuk membuat pernyataan dalam kuesioner nantinya. Untuk lebih

lanjut pada tabel dibawah ini :

Tabe 2. Definist Operasional Persepsi Mahasiwa Teknik

Variabel

Indikator

Deskriptif

Skala

Persepsi

Sensas

Alat indra memiliki peran
dalam menerima
informasi (stimuli)
Sumber informasi  dari
luar (mata atau telinga)
dan informasi dari dalam
(pemikiran lain)

Faktor persona
(kapasitas dat indra)
mempengaruhi sensasi.

Likert

Persepsi

Untuk memberikan
makna pada stimuli .

Reponden  menganggap
prilaku merokok yang di

lakukan mahasi swi
dianggap berbeda

Untuk mengetahui
apakah menurut

responden mahasi swi
merokok adalah hal yang
baru.

Untuk mengetahui
apakah responden lebih
memperhatikan kebiasaan
merokok karena
penelitianini.

Untuk mengetahui  sikap
responden apakah netral
terhadap perokok wanita
khususnya mahasi swi
karena responden sesama
perokok.

Untuk mengetahui
apakah responden
berskap tidak suka
terhadap kebiasaan
merokok karena
dipengaruhi oleh
kebudayaan

Untuk mengetahui

Likert
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perseps responden
apakah pengalaman dapat
mempengaruhi  perseps
tidak suka responden
terhadap kebiasaan
merokok.

3.4.2 Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Persepsi
Definisi operasiona yang digunakan untuk mengukur faktor - faktor yang
mempengaruhi persespi digunakan indikator-indikator sebagai berikut:

Tabel 3. Definis Operasional Faktor Yang Mempengar uhi Per sepsi

Variabe Indikator Deskriptif Skala

Faktor — | 1. Fisiologis 1. Audio : Untuk mengetahui | Likert

faktor perseps responden tentang

yang kebiasaan perokok wanita di

mempeng kampus (word to word).

aruhi 2. Fisk dan Visua : Untuk

persepsi mengetahui persepsi
responden tentang

kebiasaan merokok wanita
berupavisua (fisik).

3. Umur : Untuk mengetahui
perseps responden adakah
tingkatan umur tertentu
dalam kebiasaan merokok
yang dilakukan wanita.

2. Kebudayaan 1.Kepercayaan ; Untuk | Likert
mengetahui persepsi
responden apakah
kepercayaan tertentu
(agama) dapat

mempengaruhi  kebiasaan
merokok wanita.

2. Nila : untuk mengetahui
perseps  responden akan
nilai atau kepercayaan yang
tertanam  akan kebiasaan
merokok wanita.

1. Sandpoint 1. Komunitas sosia : untuk | Likert

Theory mengetahui perseps
responden apakah dengan
ada komunitas sosia dapat
mempengaruhi  kebiasaan
merokok wanita khususnya




35

mahasiswi.

2. Ras dan etnisitas : Untuk
mengetahui perseps
responden apakah ras dan
etnis tertentu
mempengaruhi  kebiasaan
merokok wanita.

3. Kelas ekonomi : untuk
mengetahui perseps
responden  apakah ada
kaitannya ekonomi tertentu
akan kebiasaan merokok
wanita.

4. Gender : untuk mengetahui
persepsi responden apakah
gender dapat mempengaruhi
perseps dalam kebiasaan
merokok para wanita.

4. Peranan socid

Lluntuk mengetahui persepsi
responden akan  perbedaan
kebiasaan merokok  pada
mahasi swi aau sebagai
masyarakat umum

Likert

3.5 Populas dan Sampel

3.5.1 Populasi

Populas adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini

yaitu mahasiswa yang berada di Fakultas Teknik Sipil Universitas Lampung,

khususnya remga akhir dewasa awal,yaitu

rentangan 18-21 tahun.

mahasiswa yang berusia di

Maka yang akan menjadi populasi pada penelitian ini adalah seluruh

mahasiswa dengan rentangan umur antara 18-21 tahun, khususnya mahasiswa

Teknik Sipil Unila angkatan 2012, 2013 dan 2014. Jumlah mahasiswa

angkatan 2012 yaitu sebanyak 104 orang, yang terdiri dari 57 orang laki-laki,

dan 47 orang perempuan. 2013 sebanyak 109 orang, dengan 60 orang laki-laki
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dan 49 orang perempuan serta angkatan 2014 sebanyak 107 mahasiswali

dengan

55 orang laki-laki dan 52 perempuan.

Tabel 4. Data Mahasiswa Teknik Sipil Universitas L ampung.

ANGKATAN TEKNIK SIPIL
UNIVERSITASLAMPUNG

JUMLAH MAHASISWA TEKNIK
SIPIL UNIVERSITASLAMPUNG

2012 57 Mahasiswa
2013 60 Mahasiswa
2014 55 Mahasiswa
Jumlah Seluruh 172 Mahasiswa

(Sumber : Sumber : http://siakad.unila.ac.id/dak ).

3.5.2. Sampéd

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Maksud dari

penelitian sampel adalah langkah untuk menggeneralisasikan dan sebagai

representasi dari populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa

teknik sipil berusia 18-21 tahun .

3.5.3. Penentuan Besar Sampel

Penentuan besarnya sampel pada setiap angkatan agar representatifnya benar—

benar merupakan hasil wakil dari keseluruhan populasi . Menurut Arikunto

(2005:117), adapun rumus yang digunakan untuk menentukan besarnya sampel

yaitu :
o N
T NaTt 1
Keterangan :
N : Sampel
N : Populas
D : Presis
172 172
n = 63,23 = 63

1720019 +1 2,72
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Berdasarkan perhitungan diatas, maka besarnya sampel 63, 23 maka

dibulatkan menjadi 63 orang. Rincian pembagian setiap responden sebagai

berikut :
Tabel 5. Penentuan Besar Sampel
No. Angkatan Teknik Jumlah Per hitungan
Sipil Universitas
Lampung
1. 2012 57 mahasiswa 15; x63=20,887=21
2. | 2013 60 mahasiswa. | =-x 63 = 21,97 = 22
3. 2014 55 mahasiswa 15 x63=20,14=20
Jumlah 172 63

Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Teknik sampling ini digunakan pada penelitian-
penelitian yang lebih mengutamakan tujuan penelitian daripada sifat popul asi
daam menentukan sampel pendlitian. Peneliti akan mengambil sampe

penelitian pada unit-unit populasi yang dianggap “kunci” (Bungin, 2005:109).

Persoalan utama dalam teknik purposif adalah menentukan kriteria, dimana
kriteria harus mendukung tujuan riset (Kriyantono, 2006:112). Adapun
kriteria responden antara lain:

1. Pernah melihat mahasiswi merokok atau perokok wanita di dalam

kampus Universitas Lampung
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2. Subjek penelitian ini idah mahasiswa Teknik Sipil Univeritas

Lampung angkatan 2012, 2013, 2014.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik-teknik sebagal berikut :

1. Kueisioner
Responden akan diberi kueisioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan
berkenaan dengan masalah penelitian, yaitu apakah perseps mmahasiswa
terhadap mahasiswi perokok
2. Studi Pustaka
Pengumpulan data dari berbagai literature pendukung seperti buku, jurnal
penelitian atau laporan penelitian, dan internet, yang berkaitan dengan

objek yang diteliti.

3.7 Jenis Data

Data perlu dikelompokkan terlebih dahulu sebelum digunakan dalam proses
analisis. Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah:
a DataPrimer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung oleh
peneliti dari responden. Dalam hal ini, data primer diperoleh dari survey

menggunakan instrumen pengumpul an data berupa kuesioner.
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b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang
yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini
biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian

terdahulu (Hasan, 2006:19).

3.8 Teknik Pengelolahan Data
Setelah mengumpulkan data dari lapangan, maka tahap selanjutnya adalah

mengadakan pengel olahan data dengan teknik-teknik sebagai berikut :

1. Editing
Editing adalah proses permeriksaan atau pemilihan dan penyelesaian
kembali data yang telah diis atau dijawab oleh responden (Miranda,
2009:59).

2. Koding
Koding merupakan tahap dimana jawaban responden diklasifikasikan
menurut jenis pertanyaan dengan jalan memberi tanda pada tiap-tiap data
termasuk dalam katagori yang sama.

3. Tabulas
Tabulasi adalah mengelompokan jawaban-jawaban yang serupa secara
teratur dan sistematis untuk kemudian dihitung berapa banyak yang masuk

kedalam suatu katagori yaitu membuat tabel tunggal.
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3.9 Teknik Penentuan Skor Jawaban

Pada Pendlitian ini peneliti memilih mengunakan skala likert karena umumnya
skala likert digunakan untuk mengukur sikap seseorang tentang sesuatu objek
sikap. Indikator — indikator dari variabel sikap terhadap suatu objek merupakan
titik tolak dalam membuat pertanyaan atau pernyataan yang harus diisi responden
(Kriyantono 2006:151). Setiap pertanyaan dalam kuisioner akan diberi lima

aternatif jawaban yaitu, a, b, ¢, d, dan e berdasarkan skala Likert.

Penentuan skor untuk masing-masing alternatif jawaban adalah sebagai berikut :

1. Alternatif jawaban a diberi skor 5, yang menunjukan interval sangat
tinggi.

2. Alternatif jawabam b diberi skor 4, yang menunjukan interval tinggi.

3. Alternatif jawaban c diberi skor 3, yang menunjukan interval sedang.

4. Alternatif jawaban d diberi skor 2, yang menunjukan interval rendah.

5. Alternatif jawaban e diberi skor 1, yang menunjukan interval sangat

rendah.

3.10 Teknik Pengujian Instrumen

Agar mendapatkan data yang benar, maka instrumen harus memenuhi persyaratan
tertentu. Instrumen yang baik dalam penelitian harus memenuhi dua persyaratan
yaitu valid dan reliabel. Maka, instrumen harus melalui tahap uji validitas dan

realibilitas sebagai berikut:
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3.10.1 Uji Validitas Kuisioner

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Menurut Singarimbun 1995:122,
validitas menunjukan sgjauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa
yang ingin diukur. Untuk mengukur tingkat validitas instrument, penulis

menggunakan rumus product moment sebagai berikut :

e N(EXY)-(XXXY)
VINIX? - BX0PHNZY? - BV

Keterangan :

R = Koofisien Korelasi Antara Variabel X Dengan Variabel Y
X = Skor Item

Y = Skor Total Item

N = Jumlah Sampel Penelitian

Xy = Skor Item Dikalikan Dengan Skor Tota Item

3.10.2 Uji Realibilitas Kuisioner

Uji redibilitas adalah ukuran yang menunjukan bahwa instrumen yang
digunakan dapat dipercaya sebagai alat ukur data karena instrumen tersebut
sudah baik. Untuk mengukur tingkat realibilitas instrument digunakan teknik

Alphayaitu (Arikunto,2005:170):

o= [ 2]

K eterangan :

a : nilal redlibilitas (alpha)

K : jJumlah item pertanyaan
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et : nilal varians masing-masing item

sa  :nilai varianstotal

Instrumen tersebut memenuhi syarat jika memiliki realibilitas hasil r

n >r tabd.

3.11 Teknik Analisa Data

Teknik analisa data yang digunakan adalah teknik kuantitatif, data yang diperoleh
di lapangan dimasukkan ke dalam tabel tunggal untuk melihat ada tidaknya
persepsi mahasiswa terhadap mahasiswi perokok, kemudian dihitung presentase,

dengan rumus :
F
P=—x100%
N

Keterangan :

P : Presentase

F: Frekuens pada katagori varias

N:Jumlah frekuensi seluruh katagori variasi (Soekanto,1986:288).



BAB IV
GAMBARAN UMUM

4.1 Gambaran Umum Fakultas Teknik

4.1.1 Sgarah Fakultas Teknik

Fakultas Teknik Universitas Lampung pertama kali didirikan tahun 1968 dengan
Surat Keputusan Ketua Presidium Universitas Lampung yang waktu itu dijabat
oleh Gubernur Daerah propinsi Lampung Zainal Abidin Pagar Alam dengan
Surat Keputusan Nomor 227 / KPTS / Presd / 1968 tanggal 5 juli 1968, tetapi
karena kekurangan tenaga pengajar / dosen pada waktu itu Fakultas Teknik

Universitas Lampung tidak dapat bertahan lebih dari tiga tahun.

Rapat Senat Universitas Lampung tanggal 16 Juli 1972 dengan menanggapi
pendapat Direktur Pendidikan Tinggi, maka Fakultas Teknik pada pendiri-an
yang pertama ini dibubarkan dan para mahasiswa ditampung pada fakultas —

fakultas dalam lingkungan Universitas Lampung dan lain universitas.

4.2 Gambaran Umum Jurusan Teknik Sipil Universitas Lampung

Ketua Jurusan Teknik Sipil  : Ir. Idharmahadi Adha, M.T.

Sekertaris Jurusan Teknik Sipil : Ratna Widyawati, S.T., M.T.
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4.2.1 Sejarah Teknik Sipil

Fakultas Teknik Universitas Lampung pertama kali didirikan tahun 1968 dengan
surat keputusan Ketua Pressdum Universitas Lampung yang waktu itu di jabat
oleh Gubernur Daerah Propinss Lampung yaitu Zainal Abidin Pagar Alam
dengan surat keputusan No. 227/KPTS/Pres/1968 tanggal 5 Juli 1968, tetapi
karena kekurangan tenaga penggar/dosen pada waktu itu Fakultas Teknik

Universitas Lampung tidak dapat bertahan lebih dari 3 Tahun.

Rapat senat Universita Lampung tanggal 16 Juli 1972 dengan menanggapi
pendapat Direktur PendidikanTinggi maka Fakultas Teknik pada pendirian
pertama ini dibubarkan dan para mahasiswa ditampung di fakultas-fakultas
dalam lingkungan Universitas Lampung dan lain-lain Universitas. Atas inisiatif
para pegabat (sarjana-sarjana teknik) yang kebetulan memegang peranan penting
di Propinss Lampung dan bekerja sama dengan Universitas Lampung usaha
pembentukan kembali Fakultas Teknik dimasukkan kembali dalam Konsep

Program Operasional Universitas Lampung tahun 1977.

Untuk maksud itu maka pada tanggal 13 Januari 1978 dibentuk panitia pendiri
Fakultas Teknik Universitas Lampung yang diketuai oleh Prof. Dr. Ir. Sitanala
Arsyad, Rektor Universitas Lampung waktu itu dan wakil ketua Ir. Sigit Raharjo
(Kepala dinas Pekerjaan Umum TK. | Propinss Lampung). Redisas
Pembentukan Fakultas Teknik ini berupa surat keputusan Rektor Unila Nomer
03/KPTS/R/1979 tanggal 8 Januari 1979, dengan nama Fakultas Teknik Sipil

(persiagpan) Universitas Lampung. Dengan perjuangan yang gigih dari staf
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Pimpinan Universitas Lampung dan Fakultas Teknik maka pada bulan
September 1982 Fakultas Teknik Universitas Lampung mendapat pengakuan
yang dituangkan dalam surat Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 43
Tahun 1982 tanggal 7 September 1982 tentang susunan organisasi Universitas
Lampung dengan nama Fakultas Non Gelar Teknologi. Atas dasar surat
keputusan Republik Indonesia tersebut diatas, maka diterbitkan surat keputusan
Rektor No. 93/KPTS/R/1982 tanggal 23 Novemner 1982 tentang
penyelenggaraan Program D3 pada Fakultas Non Gelar Teknologi Universitas

Lampung.

Dengan lahirnya undang-undang Republik Indonesia No.2 tahun1989 tentang
sistem pendidikan nasional maka Universitas Lampung mengusul kanperubahan
Fakultas Non Gelar Teknologi menjadi Fakultas Teknik. Pendirian Fakultas
Teknik dituangkandengan SK Mendikbu No. 0132/0/1991, tanggal 6 Juni 1991,
tentang pembentukan program Sarjana Teknik Sipil Universitas Lampung, mulai
tahun garan 1991/1992 Fakultas Teknik Universitas Lampung membuka
Program Sarjana Jurusan Teknik Sipil. Dengan demikian Fakultas Teknik
UNILA mengelola:

a)  Program D3 Teknik Jurusan Sipil yang berbentuk pendidikan profesional

dengan memakai sitem paket.
b)  Program Sarjana Teknik Jurusan Teknik Sipil yang berbentuk Pendidikan

Akademik dengan memakal sistem kredit semester (SKS).
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4.3 Jumlah Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Universitas Lampung:
Angkatan 2010: 91 Mahasiswaterdiri dari 65 Laki-laki & 26 Perempuan
Angkatan 2011: 108 Mahasiswaterdiri dari 73 Laki-laki & 35 Perempuan
Angkatan 2012: 104 Mahasiswaterdiri dari 57 Laki-laki & 47 Perempuan
Angkatan 2013: 109 Mahasiswaterdiri dari 60 Laki-laki & 49 Perempuan
Angkatan 2014: 107 Mahasiswaterdiri dari 55 Laki-laki & 52 Perempuan

Datadi atas di dapatkan dari website : http://siakad.unila.ac.id/dak

4.3 Gambaran Umum Mahasiswi Merokok di Lingkungan Kampus

Tembakau/rokok memiliki peran yang besar dalam membunuh separuh hidup pelaku
perokok itu sendiri, menurut Depkes RI, 2009 dalam Vidya Purnama menyebutkan
separuh umur perokok itu mati pada usia 35-69 tahun. Perokok yang terbanyak
umumnya mulai merokok pada usia 15-19 tahun cenderung meningkat dengan
meningkatnya umur. Seperti yang kita lihat pada jaman modern seperti sekarang ini,
kegiatan merokok tidak lagi dilakukan laki-laki sgja. Tidak sedikit juga kegiatan

merokok ini dilakukan kaum perempuan tak terkecuali mahasiswi.

Pernyataan ini didukung oleh data yang diperoleh Dapertemen Kesehatan RI
menyatakan bahwa jumlah wanita di Indonesia yang merokok mencapai 40,5%, dari
keseluruhan jumlah penduduk wanita di Indonesia. Peringkat pertama yaitu

mahasiswi kemudian disusul oleh pelgar. (Purnama,2012:2).
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Merokok dikalangan mahasiswi sudah dianggap biasa dan terlanjur banyak. Tak
terkecuali mereka yang merokok di kawasan lingkungan kampus, khususnya kampus
Universitas Lampung. Peneliti sering kali menemukan mahasiswi yang merokok dari
berbagai fakultas dan jurusan. Temuan dilapangan saat melakukan observasi sambil
sekedar menikmati waktu makan siang di lingkungan kampus. Mereka datang silih
berganti dengan niat sekedar melepas rasa lelah sambil merokok atau hanya
menghabiskan jeda waktu perkuliahan. Kegiatan ini sudah tidak bisa disembunyikan
ataupun ditutupi. Mereka umumnya merokok dilingkungan kampus dengan teman
sebaya maupun tidak. Tempat yang sering disinggahi mahasiswi merokok umumnya
kantin, luar gedung perkuliahan kampus maupun tempat-tempat nongkrong yang

sudah bertebaran di dalam kampus Unila.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kessmpulan

Berdasarkan dari hasil pendlitian yang telah dilakukan mengenai persepsi
mahasiswa teknik sipil terhadap mahasiswi perokok, dapat ditarik kesimpulan
bahwa :

1. Mahasiswa teknik sipil yang memiliki kecenderungan perokok non aktif
(57%) ketimbang perokok aktif (43%) memberikan persepsi nya terhadap
mahasiswi perokok yaitu tidak setuju atau negatif.

2. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi yakni fisiologis,
kebudayaan, Standpoint Theory, peranan sosia dan kompleskitas serta
kemampuan kognitif. Faktor yang mempengaruhi persepsi yang paling
dominan adalah faktor Standpoint Theory yakni sebesar 35%. Hal itu
dikarenakan Stanpoint Theory memiliki peran yang paling penting dalam
faktor yang mempengaruhi persepsi khususnya para responden yakni

mahasiswateknik sipil.
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6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis perhitungan yang telah dilakukan
peneliti mengenai persepsi mahasiswa teknik terhadap mahasiswi perokok, maka
peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Untuk mahasiswi perokok sebaiknya untuk tidak merokok disembarang
tempat. Walau dibeberapa tempat disediakan tampat untuk merokok,
namun tempatnya terlampau sempit. Hal ini dapat membuat para perokok
wanita khususnya mahasiswi terlihat menjadi kaum monoritas dan tidak
memberikan contoh yang baik.

2. Untuk mahasiswa teknik sebaiknya tidak memandang sebelah mata para
perokok terutama perokok wanita. Lebih baik mengenal dirinya lebih
dahulu sebelum memberikan persepsi yang buruk.

3. Untuk Universitas Lampung sebaiknya dapat memberikan aturan baru
yang lebih ketat untuk para perokok yang seenaknya merokok baik
mahasiswi/a maupun para perangkat karyawan Unila serta para dosen.
Bisa untuk merealisasikan hari bebas rokok secara kontinu dan
memberikan sanksi tegas bagi yang melanggar.

4. Untuk para mahasiswa Universitas Lampung, dapat mendukung program
Universitas apabila mengadakan hari bebas rokok dan merealisasikannya.
Bisa juga melakukan aktivitas yang menjadikan perokok aktif
mengurangi konsumsi rokoknya dengan menukar rokok yang ada disetiap

perokok aktif dengan hal yang lebih berguna
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